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Tanah mempunyai peranan yang penting dalam suatu pekerjaan konstruksi. Tanah 

adalah pondasi pendukung suatu bangunan atau konstuksi dari bangunan  itu 

sendiri. Tetapi tidak semua jenis tanah dapat digunakan secara langsung. Salah 

satunya yaitu tanah lempung. Sebelum digunakan perlu dilakukan usaha 

perbaikan tanah lempung. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

stabilisasi tanah kimiawi dengan menambahkan abu sekam padi pada tanah 

dengan variasi 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% serta dilakukan perawatan dengan 

waktu 0 hari, 7 hari dan 14 hari. Uji fisis dan uji mekanis yang dilakukan meliputi 

: Uji Specific Gravity, uji batas-batas Atterberg, Uji Pemadatan Tanah standar dan 

uji Triaxial UU. Hasil uji Specific gravity menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

nilai Specific gravity pada tanah yang telah ditambahkan abu sekam padi. Indeks 

plastis pada tanah campuran mengalami penurunan seiring ditambahkannya abu 

sekam padi. Uji pemadatan tanah standar menunjukkan penambahan kadar air 

optimum pada tanah yang telah dicampur abu sekam padi dan penurunan 

kerapatan kering maksimum. Hasil uji Triaxial UU menunjukkan penambahan 

abu sekam padi dapat meningkatkan kuat geser pada tanah. Kuat geser terbesar 

jika dibandingkan dengan kuat  geser tanah asli dimiliki oleh tanah campuran 6% 

abu sekam padi dengan masa perawatan 7 hari dengan nilai 1,044 kg/cm
2
 

sedangkan nilai kuat geser terkecil dimiliki tanah campuran 3% abu sekam padi 

dengan masa perawatan 0 hari dengan nilai 0,698 kg/cm
2
. 

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Abu Sekam Padi, Pengujian Triaxial UU, Masa 

perawatan. 
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Soil has important roles in a construction work. Soil is the building supporting 

foundation or the construction of the building itself. But not all types of soil can 

be used directly. One of those is clay. Before being used in the construction, it is 

necessary to stabilization the clay. The method used in this study was chemical 

soil stabilization by addition 3%, 6%, 9%, 12% and 15% of  rice husk ash to the 

soil and the curing was carried out in 0 days, 7 days and 14 days. The physical 

and mechanical tests performed was: Specific Gravity Test, Atterberg limits test, 

Standard Compaction Test and Triaxial UU test. The Specific gravity test showed 

a decrease in the value of Specific gravity along with increasing rice husk ash. 

The plastic index of  soil decreased along with the addition of rice husk ash. The 

standard compaction test showed an increase in the optimum water content in 

addition rice husk ash while a decrease in the maximum dry density. Triaxial UU 

test showed the addition of rice husk ash can increase the shear strength of the 

soil. The largest shear strength value was 1.044 kg / cm
2
 obtained at addition of  

6% rice husk ash with 7 days curing period. While the smallest shear strength 

value is 0.698 kg / cm
2
 obtained at addition of 3% rice husk ash with 0 days 

curing  period. 

 

Keywords: Clay, Rice Husk Ash, Triaxial UU test, Curing Time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Peran tanah dalam pekerjaan konstruksi sangat krusial. Tanah merupakan 

pondasi pendukung suatu bangunan dimana pondasi merupakan salah satu elemen 

struktur menyalurkan beban dari struktur atas ke tanah. Sebagian besar bangunan 

dibuat di atas atau di bawah permukaan tanah sehingga harus dibuatkan pondasi 

yang dapat memikul beban bangunan itu dan mendistribusikan beban dengan baik 

agar terhindar dari overloading pada tanah. Tanah juga berperan penting sebagai 

material timbunan. Contohnya pada pekerjaan konstruksi jalan. Namun tidak 

semua jenis tanah dapat digunakan secara langsung karena secara alamiah sifat-

sifat fisis dan mekanis tanah yang terbatas. Tanah lempung menjadi salah satu 

tanah dengan keterbatasan tersebut.  

 Kadar air sangat mempengaruhi kondisi dari tanah lempung. Tanah 

lempung pada keadaan kering akan menyusut pada sifat yang kuat dan keras, 

tetapi pada kondisi basah tanah lempung akan mengembang dengan daya dukung 

yang rendah. Sehingga tanah lempung dikategorikan sebagai tanah yang tidak 

stabil. Kelemahan lainnya dari tanah lempung yaitu kekuatan geser rendah, mudah 

mampat, serta memiliki daya dukung rendah. Oleh karena itu perlu adanya 

stabilisasi tanah untuk meningkatkan kekuatan dan daya dukung dari tanah 

lempung sebelum tanah lempung digunakan sebagai material konstruksi. 

 Stabilisasi tanah merupakan tindakan perbaikan karakterisistik tanah asli 

hingga memenuhi syarat teknis yang dibutuhkan oleh konstruksi seperti 

peningkatan daya dukung dan kuat geser tanah, penurunan kompresibilitas tanah, 

peningkatan atau penurunan permeabilitas tanah, dan sebagainya. Perbaikan tanah 

yang sering diterapkan yaitu perbaikan tanah dengan metode mekanis, perbaikan 

tanah dengan metode hidrolis, perbaikan tanah dengan metode fisik dan kimiawi, 
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perbaikan tanah dengan metode inklusi dan pengekangan serta metode 

penggunaan bahan ringan.  

 Pada pengujian ini, metode yang digunakan adalah perbaikan tanah secara  

kimiawi dimana ditambahkan zat additive ke tanah lempung untuk menstabilisasi 

tanah tersebut. Zat additive yang bisa ditambahkan kedalam tanah diantaranya 

Abu Sekam Padi, fly ash, kapur, semen, terak baja, bitumen, Tar dan bahan 

lainnya. Bahan campuran yang digunakan sebaiknya memliki nilai perekat tanah 

yang kuat sehingga nilai permeabilitas tanah mengecil serta memiliki bahan 

pozzolan reaktif yang memiliki kemampuan untuk terhidrasi dan melakukan 

sementasi. 

 Pozzolan merupakan material silika atau alumia yang memiliki sedikit atau 

tidak memliki sifat perekat, tetapi secara kimia jika bereaksi dengan kalsium 

hidroksida seperti kapur akan membentuk campuran yang memiliki sifat perekat. 

Abu sekam padi mengandung sekitar 90% silika dimana merupakan yang tertinggi 

diantara sisa tumbuhan lainnya. Sekam padi merupakan produk sampingan dari 

penggilingan padi yang setiap tahunnya lebih dari 100 juta ton sekam padi 

diproduksi. Untuk mengurangi volume sekam padi, maka sekam padi dibakar. 

Yang tersisa dari pembakaran sekitar 20% dari volume sekam padi sebelum 

dibakar. Penggunaan bahan sisa sekam padi atau abu sekam padi inilah yang akan 

digunakan pada penelitian ini untuk menjadi zat additive dalam perbaikan tanah 

secara kimiawi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalahnya antara lain  : 

1) Bagaimana pengaruh penambahan Abu Sekam Padi terhadap nilai kuat 

geser tanah dengan uji Triaxial UU ? 

2) Bagaimana perbandingan nilai kuat geser tanah dengan uji Triaxial UU pada 

tanah lempung terhadap variasi penambahan Abu Sekam Padi sebanyak 0%, 

3%, 6%, 9%, 12%, 15% dan variasi waktu curing selama 0, 7 dan 14 hari ? 

3) Bagaimana hubungan nilai kuat geser tanah dengan uji Triaxial UU 

terhadap variasi penambahan abu sekam padi terhadap variasi waktu curing 

? 
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1.3 Tujuan 

Dari permasalahan yang ada, maka tujuan dari penulisan laporan tugas akhir 

ini yaitu : 

1) Menganalisis pengaruh penambahan Abu Sekam Padi terhadap nilai kuat 

geser tanah dengan uji Triaxial UU. 

2) Menganalisis perbandingan nilai kuat geser tanah dengan uji Triaxial UU 

pada tanah lempung terhadap variasi penambahan Abu Sekam Padi 

sebanyak 0%,  3%, 6%, 9%, 12%, 15% dan variasi waktu curing selama 0, 7 

dan 14 hari.  

3) Menganalisis hubungan nilai kuat geser tanah pada uji Triaxial UU atas  

penambahan Abu Sekam Padi terhadap variasi waktu curing.  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penambahan abu 

sekam padi terhadap kekuatan geser pada tanah terganggu yang diperoleh dari 

desa Sriguna, Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Abu 

Sekam Padi diperoleh dari petani padi yang digunakan sebagai bahan bahan bakar 

mesin pengering padi pada PT Belitang Panen Raya Jalan Rasuan Gumawang RT 

001/RW 001 Desa Tebing Sari Mulya, Kecamatan Belitang Madang Raya Ogan 

Komering Ulu, Sumatera Selatan. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian sifat 

fisis berupa pengujian index properties serta pengujian Mekanis berupa pengujian 

Pemadatan Tanah Standar dan pengujian Triaxial UU.  
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